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ABSTRAK 

 

 
Perkembangan dunia yang begitu pesat membuat berbagai aspek dalam kehidupan manusia 

tidak lepas dari teknologi. Salah satu perkembangan teknologi yang membuat perubahan yang 

cukup besar khususnya di Indonesia adalah tumbuhnya e-commerce. Keberadaan e-commerce 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli secara online. 

Hal ini menyebabkan angka penjualan pada perusahaan retail trade mengalami penurunan 

yang disebabkan oleh pergeseran gaya beli masyarakat dari konvensional menjadi digital. 

Apabila terus menerus dibiarkan, kelangsungan hidup perusahaan retail trade di Indonesia 

dapat terancam. 

 

Jika perusahaan diragukan kelangsungan hidupnya maka seorang auditor akan 

memberikan opini audit going concern. Opini audit going concern dikeluarkan auditor tidak 

hanya sebatas mempertimbangkan satu faktor saja melainkan berbagai faktor seperti 

profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya. Perusahaan 

dengan profitabilitas yang baik berarti manajemen telah efektif dalam mengelola aset 

perusahaan untuk menghasilkan laba. Selain itu, perusahaan yang berukuran besar berarti 

perusahaan lebih mampu menyelesaikan masalah-masalah keuangan dengan aset yang 

dimiliki. Namun, perusahaan dengan jangka waktu keterikatan auditor yang lama 

dikhawatirkan dapat mengganggu independensi auditor dalam memberikan opini audit yang 

sebenarnya. Sedangkan perusahaan yang tahun sebelumnya menerima opini audit going 

concern, cenderung untuk menerima kembali opini audit yang sama kecuali perusahaan 

berhasil menjalankan rencana manajemen yang telah disusun. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran 

perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit 

going concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2014-2018. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 

dan diperoleh sebanyak 9 perusahaan sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hypothetico-deductive method yaitu metode yang digunakan untuk memberikan 

pendekatan yang berguna dan sistematis dalam memecahkan masalah dasar dan manajerial. 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

Eviews versi 10. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Sedangkan 

variabel audit tenure dan opini audit tahun sebelumnya tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun 

sebelumnya secara simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin 

memengaruhi pemberian opini audit going concern dan melakukan penelitian pada sektor 

industri lain sehingga dapat memperoleh informasi yang lebih luas mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi pemberian opini audit going concern. 

 

 

Kata kunci: opini audit going concern, profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, opini 

audit tahun sebelumnya. 
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ABSTRACT 

 

 

The rapid development of the world makes various aspects of human life inseparable from 

technology. One of those developments that made significant changes especially for Indonesia 

is the growth of e-commerce. The existence of e-commerce makes it easier for people to do 

buying and selling transactions online. This causes the reduction in sales income at retail 

trade companies due to a shift in people's buying style from conventional to digital. If this 

allowed to continue, the going concern of retail trade companies in Indonesia can be 

threatened. 

 

If the going concern of a company is doubtful, an auditor will give a going 

concern audit opinion. The going concern audit opinion is issued by considering not only one 

factor but various factors such as profitability, company size, audit tenure, and prior year's 

audit opinion. Companies with good profitability means that management has been effective 

in managing company assets to generate profits. In addition, large size companies mean 

companies are more capable to solve financial problems with the assets they have. However, 

it is feared that companies with a long period of auditor engagement could disrupt the 

auditor's independence in providing an actual audit opinion. Meanwhile, companies that 

received the going concern audit opinion in the prior year tend to receive the same audit 

opinion unless those companies manage to implement management plan that they have been 

prepared. 

 

This study aims to determine the effect of profitability, company size, audit 

tenure, and prior year's audit opinion on the issuance of going concern audit opinion in retail 

trade companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2014-2018. The sample 

selection was done using purposive sampling method and obtained as many as 9 sample 

companies. The method used in this study is hypothetico-deductive method, which is a method 

used to provide a useful and systematic approach in solving basic and managerial problems. 

Data processing in this study was carried out using Eviews version 10. 

 

The results of this study indicate that the profitability and company size 

variable have a significant effect on the issuance of going concern audit opinion. While the 

audit tenure and prior year’s audit opinion variable do not have a significant effect on the 

issuance of going concern audit opinion. In addition, the results of the study also showed that 

profitability, company size, audit tenure, and prior year’s audit opinion simultaneously 

affected the issuance of going concern audit opinion. Further researchers are advised to add 

other variables that might influence the issuance of going concern audit opinion and conduct 

research in other industry sectors so that they can obtain more extensive information about 

the factors that influence the issuance of going concern audit opinion. 

 

 

Keywords: going concern audit opinion, profitability, company size, audit tenure, prior year’s 

audit opinion. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia yang telah memasuki era revolusi industri 4.0 membuat manusia 

memiliki kehidupan dengan segala aktivitas yang tidak pernah lepas dari teknologi. 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat menyebabkan perubahan yang sangat 

besar di berbagai bidang dalam kehidupan manusia. Perubahan tersebut salah satunya 

merujuk pada bidang ekonomi, yaitu dengan berkembangnya perdagangan elektronik 

(Widagdo, 2016). Perdagangan elektronik atau yang dikenal dengan electronic 

commerce (e-commerce) saat ini telah menyebar ke berbagai negara termasuk 

Indonesia.  

  Menurut Anggraini (2016), e-commerce merupakan penyebaran, 

pembelian, penjualan, dan pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik. Data 

dari Lembaga Riset Global Data memprediksi bahwa perkembangan e-commerce di 

Indonesia akan tumbuh kurang lebih sekitar 57% dari tahun 2014 (Karsten, 2018). 

Angka tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan negara lain seperti Malaysia 

(18%), Thailand (26%), dan Filipina (32%). Beberapa perusahaan raksasa dalam dunia 

e-commerce Indonesia adalah Lazada, Zalora, Berrybenka, Tokopedia, BukaLapak, 

dan masih banyak lagi.  

  Pesatnya perkembangan e-commerce di Indonesia membuat masa 

depan industri retail menjadi sorotan.  Hasil survei nilai penjualan di tingkat retail 

trade yang dilakukan oleh Bank Indonesia mengalami penurunan pada Juni 2019 

dengan indeks penjualan riil Juni 2019 sebesar 233,6 atau turun sebesar 1,8% (Bank 

Indonesia, 2019). Menurut survei yang dilakukan oleh Lembaga Riset Telematika 

Sharing Vision, penurunan daya beli masyarakat bukanlah penyebab bergugurnya 

retail di Indonesia, melainkan disebabkan oleh pergeseran gaya belanja dari 

konvensional menjadi digital (Rachmawati, 2017). Apabila terus-menerus dibiarkan, 

going concern perusahaan retail trade akan terancam. 

Going concern adalah keadaan dimana suatu perusahaan dapat tetap 

beroperasi dalam jangka waktu ke depan. Konsep going concern merupakan hal yang 
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material bagi pihak-pihak berkepentingan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. Salah satu pihak berkepentingan tersebut adalah investor. Investor perlu 

mengetahui apakah suatu perusahaan dapat going concern atau tidak untuk keputusan 

investasi. Dalam Standar Audit (SA) 341 tentang Kelangsungan Usaha, dinyatakan 

bahwa auditor memiliki tanggung jawab untuk mengevaluasi apakah terdapat 

kesangsian besar terhadap kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam periode waktu yang pantas (Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), 

2011:341.1). Jika terdapat keraguan terhadap perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, maka auditor akan memberikan opini audit going concern. 

Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor 

untuk memastikan apakah perusahaan mampu mempertahankan kelangsungan 

hidupnya atau tidak (IAPI, 2011:341.1). Banyak kondisi memengaruhi auditor dalam 

menerbitkan opini audit going concern. Pada tahun 2018, PT Hero Supermarket Tbk 

tidak menerima opini audit going concern dalam laporan keuangan tahunannya, 

namun pada awal tahun 2019 perusahaan tersebut menutup sebanyak 26 gerai 

supermarket yang tersebar di Indonesia (Fauzie, 2019). Sama halnya dengan PT 

Matahari Department Store Tbk yang menutup 2 gerainya pada tahun 2017 walaupun 

perusahaan tersebut tidak menerima opini audit going concern pada tahun 2016 

(Purnamasari, 2017). Maka dari itu, penelitian ini menganalisis lebih lanjut mengenai 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi pemberian opini audit going concern yaitu 

profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya. 

Profitabilitas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan profit dengan aset yang dimiliki. Tujuan dari analisis profitabilitas 

adalah untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan tingkat pengembalian yang dicapai 

oleh perusahaan (Noverio & Dewayanto, 2010). Profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan efisiensi perusahaan yang juga tinggi sehingga manajemen cenderung 

dapat mengelola seluruh aspek perusahaan dengan baik. Perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi juga mengindikasikan bahwa perusahaan dapat menjalankan 

usahanya dengan baik dan menghasilkan laba yang tinggi sehingga mempunyai 

potensi untuk mempertahankan perusahaannya. 

Ukuran perusahaan juga dapat memengaruhi pemberian opini audit 

going concern oleh auditor. Perusahaan yang berukuran besar memiliki kelebihan 
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dibanding dengan perusahaan yang berukuran kecil. Perusahaan yang besar berarti 

memiliki total aset yang besar sehingga memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam 

menangani masalah menggunakan asetnya (Sartono, 2010:249). Perusahaan yang 

besar juga akan memperoleh kepercayaan yang lebih banyak dari masyarakat sehingga 

dapat menunjang kelangsungan operasi perusahaan. Selain itu, menurut Sugiono dan 

Christiawan (2013), perusahaan dengan ukuran besar memiliki akses yang lebih luas 

untuk mendapatkan sumber pendanaan dari luar, sehingga lebih mudah untuk 

memperoleh pinjaman dana. 

Selain dari kondisi internal perusahaan, kondisi eksternal perusahaan 

juga dapat memengaruhi opini audit going concern. Audit tenure adalah jumlah tahun 

dimana auditor telah memiliki keterikatan dengan klien. Semakin lama hubungan yang 

telah dijalankan oleh auditor dan klien dikhawatirkan akan memengaruhi independensi 

seorang auditor. Hal ini didukung oleh Yuvisa, dkk (2008) yang menyatakan bahwa 

ketika auditor telah berhubungan bertahun-tahun dengan klien, klien dipandang 

sebagai sumber penghasilan untuk auditor yang secara potensial dapat mengurangi 

independensi. Berkurangnya independensi auditor cenderung dapat memicu opini 

audit yang tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

Opini audit tahun sebelumnya juga menjadi hal yang diperhatikan 

auditor dalam memberikan opini audit going concern. Auditor akan melakukan 

pemeriksaan terhadap masalah-masalah yang menjadi temuan audit tahun sebelumnya 

dan mengecek apakah masalah tersebut telah diperbaiki atau tidak. Perusahaan yang 

tahun sebelumnya mendapatkan opini audit going concern cenderung memiliki 

kemungkinan lebih besar akan menerima kembali opini audit going concern pada 

tahun berjalan (Santosa dan Wedari, 2007:146). Hal ini disebabkan karena perusahaan 

harus menyelesaikan masalah yang menjadi temuan audit pada tahun sebelumnya dan 

ditambah dengan masalah yang kemungkinan terjadi pada tahun berjalan.  

Maka dari itu, penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini 

audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern. Penelitian 

dilakukan dengan studi pada perusahaan retail trade yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa 

masalah yang akan diuji dan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI? 

3. Bagaimana audit tenure berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI? 

4. Bagaimana opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini 

audit going concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI? 

5. Bagaimana profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun 

sebelumnya secara simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi di atas, dikemukakan pokok-

pokok tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pemberian opini audit going concern 

pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI. 

2. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI. 

3. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap pemberian opini audit going concern 

pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI. 

4. Mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini 

audit going concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI. 

5. Mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini 

audit tahun sebelumnya secara simultan terhadap pemberian opini audit going 

concern pada perusahaan retail trade yang terdaftar di BEI. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan retail trade 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan tambahan bagi 

manajemen untuk mengambil tindakan dan keputusan secara tepat serta menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan retail trade. 

2. Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi investor maupun 

calon investor mengenai kelangsungan perusahaan sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Investor perlu untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan, terutama menyangkut tentang 

kelangsungan hidup perusahaan, agar pengambilan keputusan investasi dapat 

dilakukan dengan tepat. 

3. Auditor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi tambahan bagi auditor 

agar senantiasa memberikan opini audit secara tepat dan sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya sehingga dapat bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan untuk pengambilan keputusan. 

4. Regulator 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi regulator dalam 

menetapkan peraturan dan kebijakan bagi perusahaan retail trade berkaitan 

dengan going concern perusahaan. 

5. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi pemberian opini audit going concern terutama 

pada perusahaan retail trade. 

6. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi peneliti 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi opini audit going concern terutama pada perusahaan retail 

trade. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan terbuka memiliki kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban kinerjanya kepada para pemegang saham. Salah satu alat 

pertanggungjawaban yang digunakan oleh manajemen adalah laporan keuangan. 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 1 tentang Penyajian 

Laporan Keuangan (IAI, 2015b), laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan bertujuan 

untuk menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan 

bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha. 

Selain pemegang saham, informasi pada laporan keuangan juga dapat 

berguna bagi calon investor. Menurut Putri (2018), laporan keuangan juga bertujuan 

untuk menyajikan informasi yang dapat membantu para pengguna laporan keuangan 

memperkirakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Laporan keuangan 

yang memiliki kualitas informasi yang baik akan berguna bagi perusahaan untuk 

menarik investor agar mau menginvestasikan dana ke perusahaan. Jika informasi yang 

disediakan baik maka investor lebih percaya untuk melakukan investasi pada 

perusahaan tersebut. 

Agar kualitas informasi pada laporan keuangan tidak menyesatkan, 

maka diperlukan peran pihak ketiga yaitu auditor yang kompeten dan independen. 

Auditor perlu melakukan audit mengenai kewajaran laporan keuangan untuk 

mencegah terjadinya penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. Menurut Agoes (2012:4), audit adalah suatu pemeriksaan yang 

dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan 

keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan 

bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan.  

Selain melakukan audit tentang kewajaran laporan keuangan, Lie, dkk 

(2016:84) menyatakan bahwa auditor juga perlu memberikan informasi mengenai 

kemampuan perusahaan untuk melanjutkan bisnisnya (going concern) kepada 

pengguna laporan keuangan. Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi 

pemberian opini audit going concern, baik dari internal maupun eksternal. Oleh karena 

itu, dalam memberikan opini audit going concern auditor perlu mempertimbangkan 
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dengan sangat baik dan tepat agar tidak timbul kesalahan opini. Kesalahan tersebut 

harus dihindari karena adanya hipotesis self-fulfilling prophecy yang menyatakan 

bahwa apabila auditor memberikan opini audit going concern, maka perusahaan akan 

lebih cepat bangkrut karena banyak investor yang membatalkan investasinya atau 

kreditor yang menarik dananya (Januarti, 2009:2).  

Karena pemberian opini audit going concern sangat penting bagi 

perusahaan serta terdapat banyak faktor yang memengaruhi hal tersebut, maka 

penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis lebih lanjut pengaruh dari beberapa 

faktor khususnya profitabilitas, ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun 

sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern. 

 

 

1.5.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Rasio profitabilitas menggambarkan efektivitas manajemen berdasarkan hasil 

pengembalian yang diperoleh oleh perusahaan dari penjualan dan investasi (Kristiana, 

2012:47). Menurut Ajikusuma (2016:4) tujuan dari analisis profitabilitas adalah untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai perusahaan yang 

bersangkutan. Salah satu alat untuk mengukur profitabilitas perusahaan adalah return 

on asset (ROA). Analisis ROA diperoleh dengan membagi laba bersih dengan total 

aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi tingkat 

pengembalian/laba yang diperoleh perusahaan dari aset yang dimilikinya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengelola aset dengan efisien sehingga dapat 

menggunakan laba tersebut untuk mempertahankan kelangsungan hidup (going 

concern) perusahaan. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai ROA perusahaan maka 

semakin rendah kemungkinan pemberian opini audit going concern oleh auditor. 

Sebaliknya, jika nilai ROA perusahaan rendah maka cenderung akan mendapatkan 

opini audit going concern. Hubungan antara nilai ROA dan opini audit going concern 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kristiana (2012) serta Rahman dan 

Ahmad (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

pemberian opini audit going concern.  
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1.5.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pemberian Opini Audit Going 

Concern 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil 

perusahaan menurut total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain (Suwito dan 

Herawaty, 2005). Perusahaan dengan ukuran besar berarti memiliki total aktiva yang 

besar pula dan dipercayai dapat menyelesaikan masalah-masalah keuangan lebih cepat 

dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan yang besar juga memiliki akses dan 

kepercayaan lebih dari publik sehingga dapat mendukung kelangsungan operasi 

perusahaan. Sebaliknya, perusahaan dengan aktiva yang kecil cenderung terancam 

kelangsungannya karena kesulitan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi serta 

kurang dipercayai oleh publik. Hubungan antara ukuran perusahaan dan pemberian 

opini audit going concern didukung dengan pendapat Mutchler, dkk (1997:304) yang 

menyatakan bahwa perusahaan kecil akan lebih berisiko menerima opini audit going 

concern dibanding dengan perusahaan yang besar. 

 

 

1.5.3. Pengaruh Audit Tenure terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Audit tenure adalah lamanya waktu auditor secara berturut-turut telah melakukan 

pekerjaan audit terhadap suatu perusahaan (Paino, dkk, 2010). Dalam menjalankan 

pekerjaannya, auditor dituntut untuk selalu bersifat kompeten dan independen. 

Semakin lama waktu keterikatan auditor dengan auditee dikhawatirkan dapat 

mengganggu independensi seorang auditor. Hal ini didukung dengan pernyataan 

Januarti dan Fitrianasari (2008) yang berpendapat bahwa semakin lama hubungan 

klien dengan auditor dikhawatirkan akan memengaruhi tingkat independensi auditor 

dalam memberikan pendapatnya, sehingga kemungkinan untuk memberikan opini 

audit going concern juga semakin kecil. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Arsianto dan Rahardjo (2013) juga menunjukkan hasil bahwa audit tenure 

berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 
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1.5.4. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Pemberian Opini 

Audit Going Concern 

Perusahaan yang mendapatkan opini audit going concern pada tahun sebelumnya 

cenderung untuk mengalami masalah pada tahun berikutnya. Perusahaan dapat 

kehilangan kepercayaan dari publik maupun kepercayaan dari investor dan kreditur 

sehingga semakin sulit bagi manajemen untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan. Hal ini selaras dengan pernyataan Setyarno, dkk (2006) bahwa auditee 

yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya dianggap memiliki 

masalah dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, sehingga semakin besar 

kemungkinan bagi auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern pada tahun 

berjalan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kartika (2012) juga 

menunjukkan hasil bahwa opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. 

 

 

1.5.5. Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Audit Tenure, dan Opini 

Audit Tahun Sebelumnya terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mendapatkan hasil pengembalian yang tinggi dari aset yang dimilikinya. 

Selain itu, perusahaan dengan ukuran besar yang diindikasikan dengan besarnya total 

aset yang dimiliki cenderung dapat menyelesaikan masalah-masalah keuangan dengan 

aset tersebut. Semakin tinggi profitabilitas dan ukuran perusahaan, semakin kecil 

kemungkinan perusahaan untuk memperoleh opini audit going concern. Selain itu, 

semakin lama keterikatan perusahaan dengan auditor (audit tenure), maka semakin 

kecil juga kemungkinan perusahaan untuk memperoleh opini audit going concern. 

Namun, perusahaan yang mendapatkan opini audit going concern pada tahun 

sebelumnya cenderung akan menerima opini audit going concern pada tahun 

berikutnya. 

  Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dipaparkan bersama 

dengan hubungan setiap faktor terhadap pemberian opini audit going concern, maka 

dapat disimpulkan kerangka pemikiran pada penelitian ini dalam bentuk gambar, yaitu 

sebagai berikut. 
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Gambar 1.1.  
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Sumber: Januarti dan Fitrianasari (2008), Kristiana (2012), Mutchler, dkk (1997:304), 

Setyarno, dkk (2006) 
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